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Lampiran 2  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PERAWATAN PAYUDARA (BREAST CARE)  

 

Pengertian Perawatan payudara adalah pemeliharaan buah dada/payudara 

sehingga produksi ASI lancar dan menghindaari kesulitan dalam 

menyusui. 
Tujuan  1. Melancarkan pengeluaran ASI. 

2. Mencegah terjadinya masalah dalam menyusui. 
Ruang Lingkup Mahasiswa dan ibu menyusui. 
Prosedur 1. Mencuci tangan sebelum melakukan tindakan menggunakan 

sabun dan air mengalir.  
2. Basahi kapas dengan baby oil dan kompres puting susu 

dengan kapas yang telah diberi baby oil selama 3-5 menit. 
3. Setelah 3-5 menit, bersihkan puting susu dengan gerakan 

memutar, bersihkan sampai bersih. 
4. Pengurutan I : Mengurut payudara dengan sisi kelingking 

dari arah pangkal ke arah puting susu. Pijat bentuk melingkar 
dan spiral ke arah aerola (3-4 kali untuk tiap payudara). 

5. Pengurutan II : Membuat gerakan memutar sambil menekan 
dari pangkal payudara dan berakhir pada puting susu 
(dilakukan 5-6 kali/20-30 kali) pada kedua payudara. 

6. Pengurutan III : Meletakkan kedua tangan diantara payudara, 
mengurut dari tengah ke atas sambil mengangkat kedua 
payudara dan lepaskan keduanya perlahan. Pijat dengan 
perlahan ke arah atas dan bawah dari kanan kekiri (5-6 kali 
untuk tiap payudara). 

7. Kemudian kompres payudara dengan air hangat lalu dingin 
secara bergantian selama 5 menit (air hangat terlebih 
dahulu). 

8. Kemudia keringkan dengan handuk dan pakailah bh khusus 
yang dapat menopang dan menyangga payudara. 

9. Rapikan alat dan bahan yang telah digunakan. 
10. Cuci tangan apabila sudah melakukan semua tindakan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR 
 

No. Gambar Teknik dan Fungsi 
1. 

 

Pencegahan infeksi sebelum melakukan 
tindakan dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir. 

2. 

 
Cara Meletakkan Bayi 

a. Meletakkan bayi pada satu lengan, 
kepala bayi berada pada lengkungan 
siku-siku dan bokong bayi berada pada 
lengan bawah ibu. 

b. Mendekatkan perut bayi dan perut ibu 
dengan meletakkan satu tangan bayi 
dibelakang badan ibu dan kepala bayi 
menghadap payudara. 

c. Memposisikan bayi dengan telinga dan 
lengan pada garis lurus. 

3. 

 
Cara Memegang Payudara 

Memegang payudara dengan ibu jari diatas 
dan jari yang lain menompang dibawah 
serta jangan menekan puting susu dan 
areola. 

4. 

 
Merangsang Mulut Bayi 

Terbuka 

Bayi dildekatkan menghadap ke ibu dengan 
posisi sanggah seluruh tubuh bayi, jangan 
hanya leher dan bahu saja, kepala dan tubuh 
bayi juga berhadapan dengan puting susu, 
dekatkan badan bayi ke badan ibu, sentuhan 
puting susu ke mulut bayi dan menunggu 
sampai mulut bayi terbuka lebar. 



 
 

 
 

5. 

 
Merekatkan Mulut Bayi 

dengan Putting 

a. Segera dekatkan mulut bayi ke 
payudara sehingga bibir bawah bayi 
terletak di bawah putting susu. 

b. Meletakkan mulut bayi dengan benar 
yaitu dagu menempel pada payudara ibu 
dan mulut bayi terbuka lebar sehingga 
putting dan areola masuk ke dalam 
mulut bayi. 

6.  

 
Memperhatikan Bayi Selama 

Menyusui 

a. Setelah bayi mulai menghisap, 
menganjurkan ibu untuk tidak 
memegang atau menyangga payudara 
lagi. 

b. Memperhatikan bayi selama menyusui 
(bayi tampak tenang, badan bayi 
menempel pada perut ibu, mulut bayi 
terbuka lebar, dagu bayi menempel 
pada payudara ibu, sebagian areola 
masuk ke dalam mulut bayi, bayi 
nampak menghisap kuat dengan irama 
perlahan, putting susu ibu tidak terasa 
nyeri, telinga dan lengan bayi terletak 
pada satu garis lurus. Kepala bayi 
sedikit menengadah). 

7. 

 
Cara Melepaskan Isapan Bayi 

a. Dengan jari kelingking dimasukkan ke 
mulut bayi melalui sudut mulut atau 
dagu bayi ditekan kebawah. 

b. Setelah selesai menyusui, 
menganjurkan ibu untuk mengoleskan 
sedikit ASI pada putting susu dan 
areola. Biarkan kering sendirinya. 



 
 

 
 

8. 

 
Cara Menyendawakan Bayi 

Bayi digendong tegak dengan bersandar 
pada bahu ibu kemudian punggung bayi 
ditepuk perlahan-lahan sampai bayi 
bersendawa (bila tidak bersendawa tunggu 
hingga 10-15 menit). 

9. 

 
Cuci tangan dengan sabun 

Pencegahan infekfi setelah melakukan 
tindakan dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

CARA PEMBUATAN AGAR-AGAR DAUN KELOR 
 

Pengertian Daun kelor mengandung mineral kalsium dan polifenol, 
mempengaruhi produksi hormon prolaktin pada ibu menyusui 
dengan cara kerja meningkatkan sekresi hormon prolaktin. 

Tujuan 1. Melancarkan pengeluaran ASI. 
2. Mencegah terjadinya masalah dalam menyusui. 

Ruang Lingkup Mahasiswa dan ibu menyusui. 
Prosedur 1. Mencuci tangan sebelum melakukan tindakan menggunakan 

sabun dan air mengalir. 
2. Cuci bersih daun kelor. 
3. Kemudia blender bersama air. 
4. Masukkan 1 bungkus agar-agar bubuk plain, 14 sdm gula 

pasir, 3 gelas air putih, 1 sachet kental manis, sejumput 
garam, dan jus daun kelor ke dalam panci. 

5. Aduk hingga mendidih. 
6. Setelah mendidih, matikan api dan biarkan uap panasnya 

hilang. 
7. Kemudian masukan kedalam cetakan puding dan biarkan 

set. 
8. Keluarkan dari cetakan, lalu potong-potong sesuai selera. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Lembar Observasi         
 

 

Pencegahan Masalah Menyusui dengan Mengajarkan Teknik Menyusui dan Perawatan Payudara (Selama 5 hari)     

Nama : Ny. Wulan Suciati       
 

 

Usia : 23 Tahun         
 

 

Alamat : Banjarsari, Lampung Tengah        
 

 

Hari Ke- 1 2 3 4 5 

Kunjungan Ke- I Hasil II Hasil III Hasil IV Hasil V Hasil 

Jam/Tanggal 17.00 22/02/2025 12.30 23/02/2025 10.00 24/02/2025 08.30 01/03/2025 10.00 22/03/2025 

TTV 

TD 17.05 115/70 mmHg 12.35 118/70 
mmHg 

10.05 110/70 
mmHg 

08.35 110/82 mmHg 10.05 120/78 mmhg 

RR 17.07 20x/menit 12.36 20x/menit 10.07 20x/menit 08.37 20x/menit 10.08 20x/menit 

NADI 17.09 80x/menit 12.38 80x/menit 10.09 80x/menit 08.40 80x/menit 10.10 80x/menit 

SUHU 17.10 36,50C 12.40 36,50C 10.10 36,50C 08.43 36,50C 10.12 36,50C 

Observasi 
masalah 
dalam 
menyusui  

1. Teknik 
menyusui. 

2. Perawatan 
Payudara. 

3. Pemberian 
Agar-Agar 
daun kelor. 

4. Observasi 
Payudara. 

17.20 1. Mengajarka
n ibu teknik 
menyusui. 

2. Mengajarka
n ibu 
perawatan 
payudara. 

3. Memberikan 
ibu agar-agar 
daun kelor. 

4. Keras, 
terdapat 
pengeluaran 
ASI 

13.06 1. Mengajarka
n ibu teknik 
menyusui 

2. Mengajarka
n ibu 
perawatan 
payudara 

3. Memberikan 
ibu agar-
agar daun 
kelor. 

4. Keras, 
volume 
pengeluaran 

10.36 1. Mengevalu
asi ibu 
teknik 
menyusui 

2. Mengevalu
asi ibu 
perawatan 
payudara 

3. Memberik
an  ibu 
agar-agar 
daun kelor. 

4. Keras, 
volume 
pengeluara

08.55 1. Mengevaluasi 
ibu teknik 
menyusui 

2. Mengevaluasi 
ibu perawatan 
payudara 

3. Memberikan 
ibu agar-agar 
daun kelor. 

4. Keras, 
volume 
pengeluaran 
ASI 45 
ml/2jam 

10.36 1. Mengevalu
asi ibu 
teknik 
menyusui 

2. Mengevalu
asi ibu 
perawatan 
payudara 

3. Memberika
n ibu agar-
agar daun 
kelor. 

4. Keras, 
volume 
pengeluaran 



 
 

 
 

ASI 25 
ml/2jam 

n ASI 27 
ml/2jam 

ASI 90 
ml/2jam 

Pemeriksaa
n tanda-

tanda 
infeksi 

masa nifas 

Pemeriksaan 17.50  Suhu ibu 
36,50C, TFU 2 
jari dibawah 
pusat, dan 

Lochea rubra, 
tidak berbau. 

13.16  Suhu ibu 
36,50C, TFU 

2 jari 
dibawah 

pusat, dan 
Lochea rubra, 
tidak berbau. 

10.49  Suhu ibu 
36,50C, TFU 

2 jari 
dibawah 

pusat, dan 
Lochea 

rubra, tidak 
berbau. 

09.11  Suhu ibu 
36,50C, TFU 
tidak teraba, 
dan lochea 

serosa, tidak 
berbau. 

10.51  Suhu ibu 
36,50C, TFU 
tidak teraba, 
dan lochea 
alba, tidak 

berbau. 

Anjurkan 
ibu 

menjaga 
personal 
hygiene 

1. Frekuensi 
ganti 
pembalut. 

2. Mandi. 

 
18.01  

1. 1x ganti 
pembalut, 
pukul 15.40 
WIB  

2. Mandi 2x 
pukul 06:30 
WIB dan 
15:30 WIB 

13.36  1. 2x ganti 
pembalut 
pukul 
07.00 WIB 
dan 11.30 
WIB 

2. Mandi 1x 
pukul 
06.50 
WIB.  

10.55 1. 1x ganti 
pembalut
, pukul 
06.30 
WIB 

2. Mandi 1x 
pukul 
06:20 
WIB. 

09.20 1. 1x ganti 
pembalut, 
pukul 
07.00 
WIB 

2. Mandi 1x 
pukul 
06.50 
WIB 

 
 
11.00 
 
  

1. 1x ganti 
pembalut, 
pukul 07.30 
WIB 

2. Mandi 1x 
pukul 07:20 
WIB  

Pemberian 
terapi 

vitamin 

Tablet Fe 18.21 1x1 
Sisa 29 dari 30 

tablet  

13.45 1x1 
Sisa 28 dari 

30 tablet  

11.00 1x1 
Sisa 27 dari 

30 tablet  

09.30 1x1 
Sisa 22 dari 30 

tablet  

11.05 1x1 
Sisa 9 dari 10 

tablet  

Evaluasi Setelah dilakukan asuhan selama 5 kali kunjungan dengan 5 kali asuhan, tidak ditemukan masalah dalam menyusui. 



 
 

 

Lampiran 3 
DOKUMENTASI KUNJUNGAN 

 
 

 
 
  



 
 

 
 

Lampiran 4 

 
  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 
 

 

  



 
 

 
 

 


